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Abstrac

As an alternative and innovation that teachers might utilize in their teaching methods,
this study focuses on the investigation of Islamic educational values found in the story of the
Prophet Yusuf AS. Finding the educational lessons in the Prophet Yusuf AS's life biography is
the aim of this research. The gathered data were subsequently subjected to analysis through the
content analysis method, a systematic approach employed for the examination and processing
of message content. The analysis reveals that the educational values inherent in the narrative
of Prophet Yusuf AS encompass critical dimensions such as Akidah (faith and piety), Akhlak
(moral character), and Ibadah (daily worship practices). These values can seamlessly serve as
foundational principles for educators within the teaching and learning process, facilitating their
integration through a thoughtful amalgamation of curriculum and instructional materials. This
study explores the innovative potential of incorporating Islamic educational values derived
from the narrative of Prophet Yusuf AS as an alternative approach for educators to enhance
their teaching methodologies. The objective of this research is to extract the educational
insights from the biographical narrative of Prophet Yusuf (AS).

Keyword: The Significance of Islamic Education;, The Narrative of Prophet Yusuf; The
Methodology Underpinning the Account of Prophet Yusuf (A.S.); A Critical Examination of the
Story of Prophet Yusuf in the Qur'an.

Abstrak

Studi ini mengedepankan analisis nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam
narasi Nabi Yusuf AS, sebagai suatu alternatif dan inovasi yang dapat diadopsi oleh para
pendidik dalam metodologi pengajaran mereka. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi nilai-nilai pendidikan yang tersirat dalam kisah Nabi Yusuf AS, serta untuk
mengeksplorasi relevansi nilai-nilai tersebut dalam konteks pendidikan Islam. Jenis penelitian
yang dilakukan adalah penelitian kepustakaan, yaitu suatu kajian yang memanfaatkan literatur

Sebagai referensi data dari penelitian-penelitian sebelumnya. Para peneliti melakukan kajian dan
analisis mendalam terhadap beragam karya yang berkaitan dengan penilaian nilai-nilai pendidikan
Islam dalam narasi Nabi Yusuf AS. Data yang telah dikumpulkan selanjutnya dianalisis melalui metode
analisis isi, yaitu sebuah teknik yang sistematis untuk mengevaluasi dan mengolah konten pesan.
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Analisis yang telah dilakukan menampilkan bahwa nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam kisah
Nabi Yusuf AS meliputi beberapa aspek krusial, antara lain: Akidah (iman dan taqwa), Akhlak (budi
pekerti), serta Ibadah (praktik sehari-hari). Nilai-nilai ini secara otomatis dapat berfungsi sebagai
landasan bagi para pendidik dalam proses pembelajaran, yang dapat diintegrasikan melalui sinergi
antara kurikulum dan materi ajar. Please provide the text you would like me to rephrase in a more
sophisticated manner.

Kata Kunci: Nilai Pendidikan Islam; Nabi Yusuf; Metode kisah Nabi Yusuf A.s; Analisis Kritis Kisah
Nabi Yusuf dalam al-Qur’an.

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran yang krusial dalam kehidupan manusia, berfungsi sebagai
katalisator bagi individu dan masyarakat untuk meningkatkan kualitas hidup mereka dalam
berbagai dimensi demi mencapai kemajuan. Pendidikan diharapkan dapat memperkuat peran
kita di masa depan. Signifikansi pendidikan tercermin dari perintah pertama yang disampaikan
oleh Allah SWT melalui Malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad SAW, yang menekankan
esensi pencarian pengetahuan.

Namun, saat kita mendiskusikan Pendidikan Islam, makna dari pendidikan itu sendiri
mengalami transformasi. Istilah ini kini tidak lagi bersifat generik, karena kata "Islam" di
dalamnya memiliki konotasi khusus; yakni penekanan pada keyakinan terhadap ajaran agama,
sistem nilai, dan budaya komunitas Muslim. Kitab Al-Qur'an, sebagai kitab suci bagi umat
Islam, dipenuhi dengan narasi-narasi yang mencerminkan pengetahuan dan pelajaran yang
bernilai tinggi. Allah SWT menerangkan bahwa la menyampaikan kisah-kisah sebagai sarana
untuk menawarkan hiburan, ketabahan, dan kesabaran, agar kita senantiasa termotivasi untuk
berusaha dan berjuang.

Salah satu narasi yang sangat memikat dalam Al-Qur'an adalah kisah Nabi Yusuf, yang
disajikan dalam satu surah khusus, yaitu Surah Yusuf. Dalam narasi ini, Allah mengilustrasikan
bahwa kebahagiaan sering kali muncul setelah masa-masa kesulitan. Meskipun Nabi Yusuf
mengalami beragam ujian dan tantangan, ia tetap menunjukkan kesabaran dan keteguhan yang
luar biasa.

Kisah Nabi Yusuf AS tidak hanya tersohor dalam tradisi Islam, tetapi juga kaya akan
nilai-nilai pendidikan yang aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. Selain sekadar menjadi
narasi, kisah ini juga menyimpan pelajaran moral yang dapat diambil oleh umat manusia.
Dalam ranah pendidikan, nilai-nilai yang terkandung di dalamnya berfungsi sebagai sumber
inspirasi untuk membentuk karakter dan moralitas generasi muda. Dengan mengkaji nilai-nilai
pendidikan yang tercermin dalam narasi ini, kita dapat memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam mengenai strategi dalam mengembangkan karakter yang tangguh.Salah satu nilai
penting yang dapat diambil dari kisah Nabi Yusuf adalah ketekunan. Meski menghadapi
berbagai rintangan, seperti pengkhianatan dari saudara-saudaranya dan kesulitan di penjara,
Yusuf tetap teguh dan tidak kehilangan harapan.
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Ketekunan ini menjadi pelajaran berharga bagi pendidik dan siswa dalam menghadapi
tantangan di dunia pendidikan dan kehidupan. Selain itu, nilai kesabaran juga sangat mencolok
dalam kisah Nabi Yusuf. Setiap ujian yang dihadapinya mengajarkan untuk tetap tenang, sabar,
dan percaya pada rencana Allah. Dalam dunia pendidikan, kesabaran adalah kunci dalam
proses belajar mengajar, di mana setiap individu perlu menyadari bahwa kesuksesan tidak
selalu datang dengan cepat, melainkan memerlukan waktu dan usaha yang konsisten.

Kisah Nabi Yusuf memberikan pelajaran berharga tentang arti penting pengampunan.
Meskipun dikhianati oleh saudara-saudara kandungnya, Yusuf mampu memaatkan mereka
ketika mereka datang memohon pertolongan. Pengampunan adalah nilai yang fundamental
dalam pendidikan karakter, yang berkontribusi pada terciptanya suasana harmonis di sekolah
maupun di masyarakat luas.

Selanjutnya, konsep keadilan muncul sebagai salah satu tema sentral dalam narasi
Nabi Yusuf. Dalam ranah pendidikan, menginstilkan prinsip keadilan kepada para siswa
merupakan langkah fundamental untuk membentuk individu yang tidak hanya unggul secara
akademis, tetapi juga memiliki tingkat tanggung jawab sosial yang tinggi.

Selain itu, Nabi Yusuf juga mencerminkan pentingnya visi dan tujuan hidup. Sejak
muda, ia telah memiliki impian yang jelas dan berusaha keras untuk mewujudkannya meskipun
harus menghadapi berbagai rintangan. Dalam ranah pendidikan, memiliki visi yang jelas dapat
menginspirasi siswa untuk meraih ambisi mereka dan tetap berkonsentrasi pada tujuan yang
ingin dicapai.

Dengan menginternalisasi nilai-nilai yang terkandung dalam kisah Nabi Yusuf ke
dalam sistem pendidikan, kita berpotensi membentuk pemimpin masa depan yang tidak hanya
kaya akan pengetahuan, tetapi juga memiliki akhlak yang luhur. Oleh sebab itu, penting bagi
kita untuk mengevaluasi dan menganalisis nilai-nilai tersebut agar dapat diintegrasikan ke
dalam kurikulum pendidikan yang sedang berjalan.

METODE PENELITIAN

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, yang
merupakan pendekatan penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa narasi lisan atau
tulisan yang berasal dari para partisipan.Jenis penelitian diperoleh dari sumber-sumber yang
terdapat di perpustakaan, seperti buku, ensiklopedia, jurnal, kamus, dokumen, dan lain
sebagainya.

Hasil dan Pembahasan

Deskripsi Nilai
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Nilai adalah konsep yang sangat dihargai dan berperan sebagai sasaran yang
menantang untuk diraih. Dalam praktiknya, nilai berfungsi sebagai elemen yang
signifikan dan bermanfaat dalam keseharian. Secara etimologis, istilah "nilai" bersumber
dari kata "value."

Dalam ranah kehidupan, nilai dipersepsikan sebagai entitas yang memiliki
kebesaran, mutu yang tinggi, serta memberikan kontribusi positif bagi umat manusia.
Secara keseluruhan, nilai dapat diartikan sebagai segala hal yang berhubungan dengan
perilaku manusia, terutama dalam konteks penilaian terhadap perbuatan yang baik dan
buruk. Hal ini sering dinilai melalui lensa agama, tradisi, etika, moral, dan budaya yang
berkembang dalam masyarakat. Dari sudut pandang filosofis, nilai memiliki keterkaitan
yang erat dengan masalah-masalah etika dan sering kali dieksplorasi dalam ranah filsafat
nilai, yang mengartikan prinsip-prinsip moral sebagai petunjuk yang mengarahkan
perilaku serta nilai-nilai manusia dalam berbagai dimensi kehidupan.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai merujuk pada
sesuatu yang dianggap berharga, yang berkaitan erat dengan perilaku manusia dalam
menilai apa yang dipandang baik dan benar, serta apa yang dianggap buruk dan salah.
Nilai-nilai tersebut dapat berfungsi sebagai acuan dalam kehidupan masyarakat serta
interaksi sosial. Selain itu, nilai-nilai tersebut mengandung pesan yang signifikan; bagi
individu yang mampu mencerna makna tersebut, hal ini akan memberikan panduan yang
jelas dalam menjalani perjalanan hidup mereka.

Pengertian Nilai

Nilai-nilai Pendidikan dalam Islam

Pendidikan Islam memberikan penekanan yang kuat kepada kita, baik sebagai
umat Islam maupun calon pendidik, untuk menerapkan nilai-nilai yang diajarkan oleh
agama dalam proses pembelajaran peserta didik. Prinsip-prinsip pendidikan dalam Islam
mencakup berbagai aspek, termasuk syariah, akidah, dan akhlak. Tujuan utama
pendidikan dalam Islam adalah mengembangkan kualitas pribadi melalui pengajaran
prinsip-prinsip etika, sosial, dan spiritual yang termaktub dalam Al-Qur'an dan Hadis.
Berikut adalah beberapa nilai penting dalam pendidikan Islam:

a. Nilai Pendidikan Akidah (keimanan)
Sebelum melangkah ke pembahasan yang lebih mendalam, izinkan saya
menjelaskan secara rinci mengenai aqidah.

Aqidah dapat didefinisikan sebagai "keyakinan atau kepercayaan," yang
mencakup pengakuan terhadap eksistensi Allah SWT, para malaikat-Nya, kitab-
kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari kiamat, serta konsep Qadha dan Qadar-Nya, baik
yang bersifat positif maupun negatif. Beriman berarti menguatkan keyakinan yang
terinternalisasi dalam jiwa dan hati seseorang dengan ketulusan yang mendalam,
meskipun interpretasi ini dapat bervariasi di antara individu. Menanamkan
keimanan merupakan fondasi krusial dalam menjalani kehidupan.

Sesuai dengan fitrah manusia, setiap individu memiliki kemampuan dan
keterpanggilan untuk meyakini bahwa Allah SWT itu nyata, meskipun mereka
tidak dapat melihat-Nya dengan mata telanjang. Dari pemahaman ini, saya
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berpendapat bahwa aqidah merupakan keyakinan yang seharusnya tertanam dalam
hati individu. Kepercayaan ini harus direalisasikan dan diyakini, selaras dengan
ketentuan yang termaktub dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah, serta jauhi segala
bentuk kesyirikan terhadap Allah SWT.

Aqidah yang kokoh akan membentuk dan mengarahkan manusia menuju jalan
yang benar, menjauhkan mereka dari pandangan yang sempit, sekaligus
menanamkan rasa percaya diri dan menghargai diri sendiri. Selain itu, aqidah juga
menumbuhkan sifat rendah hati, membentuk umat menjadi taat, patuh, dan disiplin
dalam menjalankan peraturan ilahi.

Keyakinan terhadap ajaran Allah SWT dalam Islam diatur oleh enam pokok
ajaran yang dikenal sebagai rukun iman. Rukun ini mencakup keimanan kepada
Allah, malaikat-Nya, rasul-rasul-Nya, kitab-kitab-Nya, hari kiamat, serta Qadha
dan Qadar yang ditetapkan oleh Allah SWT.

Nilai Pendidikan Akhlak

Secara etimologis, istilah "akhlak" berasal dari kata "khuluq" (G33), yang
merupakan bentuk jamak dari "akhlaq" (33al) dan merujuk pada konsep budi
pekerti, sifat, perilaku, atau tabiat. Istilah ini berakar dari kata "khalaqa," yang
berarti menciptakan, dan memiliki keterkaitan semantik dengan istilah-istilah
seperti "khaliq" (pencipta), "makhluq" (yang diciptakan), serta "khalq"
(penciptaan).

Pendidikan berbasis akhlak adalah suatu sistem yang menekankan pentingnya
nilai-nilai moral dan etika, di mana setiap elemen yang diajarkan kepada siswa
diarahkan pada prinsip-prinsip kesopanan. Pendidikan ini berfungsi sebagai cahaya
yang menerangi interaksi antar manusia, memberikan panduan dan petunjuk yang
bermanfaat bagi kehidupan bersama. Melalui pendidikan akhlak, kita dapat
mencegah degradasi moral serta penurunan kualitas hati dan pikiran. Akhlak
menjadi pemandu bagi manusia menuju nilai-nilai yang murni serta menciptakan
kedamaian dan saling menghargai di antara sesama.

Nilai Pendidikan Ibadah

Nilai-nilai pendidikan akhlak meliputi interaksi kita dengan Tuhan, sesama
manusia, lingkungan hidup, serta bangsa dan negara. Dalam kerangka pemikiran
Islam, ruang lingkup pendidikan akhlak mencakup: 1) Akhlak kepada Allah SWT,
2) Akhlak kepada Rasulullah, 3) Akhlak terhadap diri pribadi, 4) Akhlak kepada
orang tua, 5) Akhlak kepada tetangga, 6) Akhlak kepada komunitas, dan 7) Akhlak
terhadap lingkungan sekitar.Pendidikan merupakan suatu ibadah yang sekaligus
merupakan bisnis, bertujuan untuk mengembangkan individu, khususnya umat
Islam, agar mereka dapat memperoleh ilmu pengetahuan dan cinta kasih. Dengan
bekal tersebut, mereka diharapkan mampu mengekspresikan pikiran dan perasaan
mereka secara utuh kepada Allah SWT.

Manusia yang telah mendapatkan pendidikan ini dapat menjalani kehidupan
sesuai dengan kehendak dan hukum Allah SWT. Selain itu, mereka juga mampu
mengembangkan kepribadian yang lebih matang dalam berinteraksi dengan
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lingkungan sosial di sekitar mereka. Karena pada dasarnya, ibadah mencakup
segala bentuk usaha yang mengedepankan cinta dan ridha Allah SWT.

Dalam konteks ini, prinsip-prinsip ibadah yang terdapat dalam Al-Qur'an
mencakup sikap ikhlas, yang menuntut agar setiap tindakan semata-mata ditujukan
kepada Allah, serta kontinuitas atau istigamah dalam setiap amal perbuatan.

Deskripsi Pendidikan Islam
Pengertian Pendidikan

Pendidikan merupakan suatu usaha yang terstruktur dan disadari, dengan tujuan
untuk memperenhanced proses pembelajaran. Tujuan ini bertujuan untuk mendorong
para peserta didik dalam mengembangkan potensi diri secara aktif, sehingga mereka
dapat membangun fondasi spiritual yang kokoh, menguasai kemampuan
pengendalian diri yang efektif, serta memperoleh kecerdasan dan keterampilan yang
esensial baik untuk diri mereka sendiri maupun untuk masyarakat.

Omar Muhammad menyatakan bahwa pendidikan adalah "proses untuk
meningkatkan perilaku individu dalam kehidupannya, baik secara pribadi maupun
dalam lingkungan sosial, dengan menjadikan pengajaran sebagai profesi yang
dipegang oleh para ahli dalam masyarakat. "

Pendidikan Islam

Pendidikan berbasis Islam sering kali disebut sebagai pendidikan "berwarna",
mencerminkan kedalaman dan kebermaknaan ajarannya. Dengan demikian,
pendidikan Islam mendasarkan dirinya pada prinsip-prinsip ajaran Islam yang
menginspirasi dan mengarahkan seluruh proses pendidikan.

Secara etimologis, istilah "Islami" dan "Pendidikan" membentuk satu kesatuan
yang merepresentasikan konsep pendidikan Islam. Pendidikan merupakan suatu usaha
terstruktur dan sadar yang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas proses
pembelajaran. Tujuan ini bertujuan untuk mendorong para peserta didik agar secara
proaktif mengasah potensi diri mereka, sehingga mereka dapat membangun fondasi
spiritual yang kokoh, mengembangkan kemampuan pengendalian diri yang baik, serta
memperoleh kecerdasan dan keterampilan yang diperlukan, baik untuk kepentingan
pribadi maupun masyarakat.

Menurut Muzayyin Arifin dalam karyanya "Filsafat Pendidikan Islam,"
pendidikan didefinisikan sebagai upaya holistik untuk membentuk dan
mengembangkan kepribadian individu secara komprehensif, mencakup aspek
spiritual dan fisik, yang dilakukan secara bertahap.”

Metode Kisah dalam Pendididikan Islam

Metode kisah merupakan gabungan dari dua istilah, yaitu "metode" dan "kisah."
Istilah "Kata" dalam konteks metode berasal dari bahasa Yunani, tepatnya dari kata
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"metha," yang berarti melampaui, dan "hodos," yang mengacu pada jalan atau cara.
Dengan demikian, metode dapat didefinisikan sebagai suatu pendekatan yang harus
ditempuh untuk mencapai tujuan tertentu. Apabila individu berkeinginan untuk meraih
suatu tujuan, mereka harus menempuh jalur yang mengarah ke sasaran tersebut; hal ini
dikenal sebagai metode dalam rangka mencapai tujuan.

Sementara itu, istilah "kisah" berasal dari bahasa Arab "qashash," yang merujuk
pada arti cerita. Di dalam Al-Qur'an terkandung sejumlah kisah yang mencerminkan
sejarah, yaitu peristiwa-peristiwa yang telah berlangsung di waktu lampau. Kisah pada
dasarnya adalah narasi tentang kejadian-kejadian tertentu yang telah berlangsung di
waktu lampau.

Metode pengajaran yang berbasis pada kisah atau cerita memiliki daya tarik
tersendiri yang dapat membantu menyampaikan perasaan. Metode ini terbukti efektif
dalam menjelaskan emosi, mengingat sifat alami manusia yang terpikat oleh cerita.
Dalam konteks ini, Islam memahami pentingnya kisah sebagai sarana pendidikan.
Beragam metode kisah merangkum berbagai peristiwa yang penuh hikmah, baik sosial
maupun rohani, yang dapat memberi pelajaran bagi umat manusia. Terdapat pula banyak
kisah yang menyoroti kezaliman dari dulu hingga kini, yang juga mengandung nilai
moral dan pelajaran spiritual bagi kita.

Penerapan metode ini sangat relevan di dunia pendidikan, karena kemampuannya
untuk memikat perhatian pendengar dan pembaca. Metode kisah mampu meninggalkan
kesan mendalam dalam hati, membangkitkan cinta kasih, dan rasa takut melalui
penggalangan emosi. Kisah-kisah dalam Al-Qur'an mencakup beragam kategori, mulai
dari narasi mengenai para nabi hingga peristiwa yang mencerminkan keadaan pada masa
lalu, kini, dan bahkan masa depan. Salah satu strategi efektif untuk menarik minat anak-
anak maupun orang dewasa dalam memahami sebuah narasi adalah dengan menerapkan
pendekatan berbasis kisah. Metode ini telah terbukti efektif untuk berbagai kelompok
usia, mencakup baik anak-anak maupun orang dewasa. Rasulullah, sebagai seorang
pendidik yang sejati, diakui pula sebagai pencerita jenius yang mendapatkan
pengaguman luar biasa dari umat Islam.

Nilai-nilai Pendidikan Islam yang Terkandung pada Kisah Nabi Yusuf A.s dalam
Meneladani Kesabaran dan Ketabahan

Prinsip-prinsip dasar dari Pendidikan Islam pada Kisah Nabi Yusuf mendidik kita
banyak hal-hal, hal terutama tentang kesabahan dan ketabahan dalam menghadapi
tantangan hidup. Berikut adalah beberapa fakta penting bahwa kita yang dapat kita ingat:

% Teguh Keimanan: Nabi Yusuf tetap berpegang teguh pada imannya kepada Allah,
meskipun di fitnah, dipenjara dan lain-lain. ujian. Hal ini mengajarkan kita untuk selalu
waspada dan bertawakkal dihadapan hadapan Allah dalam situasi apa pun.

¢ Kesabaran yang sangat Luar Biasa: Nabi Yusuf menjelaskan kesabaran yang sangat luar
biasa untuk mengatasi semua cobaan yang menyangkut mereka. Dan Ia tidak pernah
putus asa dan selalu berharap pada kebaikan dari Allah.

s Ketaatan kepada Allah: Nabi Yusuf Selalu melaksanakan perintah Allah dan
menghindari segala larangan-Nya.Ketaatannya ini menjadi kunci untuk mencapai
kesuksesan dan kebahagiaan dalam hidupnya.
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Keadilan: Sebagai seorang pemimpin, Nabi Yusuf berkomitmen untuk menegakkan
keadilan tanpa berpihak pada siapapun. Sikapnya yang adil menjadi teladan bagi kita
untuk selalu berlaku adil dalam setiap aspek kehidupan.

% Inteligensi dan Kecerdasan: Nabi Yusuf dikenal karena kecerdasannya, terutama dalam
menafsirkan mimpi, yang membantunya menghadapi berbagai tantangan. Hal ini
mengingatkan  kita akan pentingnya mengembangkan potensi diri dan
memanfaatkannya untuk kebaikan.

s Kepemimpinan yang Baik: Nabi Yusuf merupakan contoh pemimpin yang bijaksana
dan adil.

Ia memiliki kemampuan luar biasa dalam mengatasi berbagai tantangan, serta berhasil
membawa kesejahteraan bagi rakyatnya.

¢ Relevansi dengan Kehidupan Sehari-hari: Nilai-nilai yang terkandung dalam kisah

Nabi Yusuf sangat relevan dengan kehidupan kita. Dalam menghadapi berbagai

rintangan dan cobaan hidup, kita perlu meneladani kesabaran, ketabahan, dan keimanan

yang kokoh, sebagaimana yang ditunjukkan Nabi Yusuf. Selain itu, sikap memaafkan,
menegakkan keadilan, dan kepemimpinan yang baik juga sangat penting dalam
interaksi kita dengan orang lain.

X/
°e

Ciri-ciri Nilai Kemimpinan Yang Dimiliki Nabi Yusuf A.S

Kepemimpinan Nabi Yusuf lebih jelas terlihat dalam konteks holistik narasinya
daripada melalui analisis setiap ayat secara terpisah. Walaupun terdapat sejumlah ayat
yang secara khusus menggambarkan sifat-sifat kepemimpinan beliau, banyak dari
karakteristik tersebut juga terungkap melalui narasi dan analisis cerita apabila dipahami
secara komprehensif. Berdasarkan narasi mengenai Nabi Yusuf yang dirujuk dalam ayat-
ayat Alquran yang telah dianalisis, kita dapat mengidentifikasi sejumlah karakteristik
kepemimpinan yang dimiliki oleh Nabi Yusuf, di antaranya:

1. Seorang pemimpin yang berintegritas, transparan, dan menjadi suri teladan.

Nabi Yusuf adalah figur pemimpin yang profesional, selalu mencerminkan teladan
melalui perilaku yang terpuji. Seandainya para pemimpin menyadari bahwa mereka
adalah pentransfer dan pelaksana amanah, baik dari rakyat yang mereka pimpin maupun
dari Allah SWT, mereka akan berupaya untuk bersikap jujur serta senantiasa memberikan
teladan yang konstruktif. Dengan demikian, suatu bangsa dapat memajukan diri menuju
pencapaian keharmonisan yang diimpikan. Setiap keputusan yang diambil oleh seorang
pemimpin seharusnya mencerminkan prinsip-prinsip yang ditetapkan oleh Allah, Sang
Pemberi Amanah. Perilaku dan gaya kepemimpinan Nabi Yusuf berperan sebagai
paradigma teladan bagi masyarakatnya. la senantiasa mengingat bahwa setiap berkah
yang diterimanya merupakan anugerah dari Allah, sehingga ia selalu mengekspresikan
rasa syukurnya atas setiap limpahan nikmat yang dianugerahkan-Nya. Sebagai seorang
pemimpin yang profesional, Nabi Yusuf menunjukkan komitmen yang kuat untuk selalu
bertindak secara optimal dan mematuhi seluruh ketentuan yang berlaku. Ia diakui sebagai
individu yang memiliki integritas tinggi.bahkan bersedia mengorbankan kebebasannya
dengan menjalani hukuman penjara akibat tuduhan yang sama sekali tidak benar. Dalam
melaksanakan tugasnya, ia senantiasa memelihara integritas dan amanah, sambil
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berusaha memberikan teladan yang baik kepada warganya, dengan harapan agar mereka
dapat meniru tindakan-tindakan positif yang diperlihatkannya.

2. Seorang pemimpin yang dilengkapi dengan kemampuan, intelegensi tinggi, dan
kebijaksanaan yang mendalam.

Uil 3y Coal 1 i Lede T3 (a3 (3 0 B Gl e Jaiga 190 a3 (38 e o308 D5
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Artinya:” Dia (Yusuf) berkata, “Jadikanlah aku pengelola perbendaharaan negeri

(Mesir). Sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga (amanah) lagi

sangat berpengetahuan.” Demikianlah Kami memberi kedudukan kepada Yusuf

di negeri ini (Mesir) untuk tinggal di mana saja yang dia kehendaki. Kami

melimpahkan rahmat Kami kepada siapa yang Kami kehendaki dan Kami tidak
menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik.” (Qs. Yusuf 55-56).

3. Pemimpin yang Adil

Al-Qur'an secara tegas menyoroti bahwa Nabi Yusuf dikaruniai kebijaksanaan dan
pengetahuan yang luar biasa. William berargumen bahwa seorang pemimpin, yang
dianugerahi kemampuan luar biasa serta kualitas unggul seperti kecerdasan tinggi,
keterampilan komunikasi yang mumpuni, dan kepekaan terhadap keadaan psikologis
timnya, memiliki potensi untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Salah satu
keunggulan Nabi Yusuf terletak pada kemahirannya dalam menafsirkan mimpi.
Individu yang memiliki kemampuan tersebut tentunya menunjukkan karakteristik khas
serta tingkat kecerdasan yang superior. Selain itu, Nabi Yusuf juga diakui memiliki
kecerdasan luar biasa dalam pengelolaan aspek ekonomi. Setelah diangkat sebagai
gubernur, ia sukses dalam mengelola perekonomian Mesir dengan tingkat efisiensi yang
tinggi, tanpa menghadapi kendala.

4. Pemimpin yang Teliti dan Amanah

Ketelitian Nabi Yusuf terwujud melalui pengawasan dan distribusi jatah gandum,
yang bertujuan meng alleviasi penderitaan masyarakat di masa-masa sulit tersebut. Selain
ketelitian yang dimilikinya, Nabi Yusuf juga diakui sebagai seorang pemimpin yang
terpercaya, senantiasa siap untuk mempertanggungjawabkan setiap tindakannya. setiap
tindakan dan keputusan yang diambilnya. Sikap amanah ini sangat penting dalam
kepemimpinan. Tanpa sifat amanah, seorang pemimpin cenderung bertindak semaunya
dan mengabaikan tanggung jawabnya. Amanah tidak hanya berarti menerima jabatan
kepemimpinan, melainkan juga menjaga integritas dan melaksanakan tugas dengan
penuh tanggung jawab.

5. Pemimpin yang Konsisten

Dalam kisahnya, Nabi Yusuf menunjukkan konsistensi dan keteguhan dalam
pendirian. Ia tidak mudah terpengaruh oleh isu atau situasi yang terjadi di sekitarnya.
Selalu berpegang pada apa yang diyakininya sebagai kebenaran, ia bertindak sesuai
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dengan petunjuk Allah. Setiap kali akan mengambil tindakan, Nabi Yusuf senantiasa
memohon bimbingan Ilahi untuk memastikan langkahnya tepat.

6. Seorang pemimpin yang dapat mengembangkan atmosfer kerja keras yang
dipenuhi dengan toleransi patut dijadikan teladan.

Ketika kita merenungkan kembali beragam reaksi masyarakat, Nabi Yusuf muncul
sebagai figura yang mampu menciptakan atmosfer kerja yang sangat produktif. Upaya
yang dilakukannya tidak hanya membawa keuntungan bagi dirinya, tetapi juga
berkontribusi pada kekayaan bangsa Mesir. Kemampuan manajerial Nabi Yusuf terbukti
sangat mumpuni, yang memungkinkannya untuk mewujudkan lingkungan kerja yang
penuh toleransi dan saling menghargai.

7. Seorang Pemimin yang Yakin dan Percaya Diri (Optimis)

Sifat percaya diri dan keyakinan yang melekat pada individu dapat dipandang
sebagai sinar yang bersinar dari dalam dirinya. Dengan memiliki karakteristik ini,
individu akan lebih peka terhadap kehadiran dan posisi mereka di berbagai situasi dan
lingkungan. Secara alami, individu yang memiliki keyakinan diri yang kuat cenderung
lebih efektif dalam menularakan kepercayaan tersebut kepada orang lain. Optimisme
adalah salah satu prasyarat fundamental yang seharusnya dimiliki oleh seorang
pemimpin. Tanpa landasan kepercayaan yang kuat, seorang pemimpin akan menyaksikan
tantangan yang signifikan dalam menginisiasi tindakan dan menjalankan tugasnya
dengan efektif. Sejak usia muda, Nabi Yusuf telah merasakan siratan panggilan
kepemimpinan, yang tergambar dalam mimpinya yang menggambarkan matahari, bulan,
dan sebelas bintang yang bersujud kepadanya. Di akhir narasi, Nabi Yusuf menegaskan
kepada ayahnya, "Inilah penafsiran dari mimpiku yang telah kuungkapkan kepadamu."
Dengan demikian, kita dapat melakukan analisis lebih mendalam mengenai konsep
kepemimpinan yang dimiliki oleh Nabi Yusuf.

Konsep Kepemimpinan Nabi Yusuf

1.  Keberhasilan Proaktif Kepemimpinan Nabi Yusuf

Dalam al-Qur'an, Nabi Yusuf diidentifikasi sebagai anak dari Nabi Yakub.
Suksesi kepemimpinan Nabi Yusuf merupakan konsekuensi dari transfer otoritas dari
ayahnya, Nabi Yakub, yang mewariskan kompetensi dan pengetahuan (kenabian) sebagai
anugerah dari Allah Swt. Akan tetapi, selama masa kepemimpinannya, Nabi Yusuf
berusaha dengan gigih melalui kemampuannya sendiri, tanpa mengandalkan reputasi
besar ayahnya. Dengan demikian, kepemimpinan Nabi Yusuf sepatutnya tidak dipahami
sebagai pewarisan dalam konteks teori, melainkan lebih tepat jika dikategorikan sebagai
suatu bentuk penciptaan teori. Pandangan ini diperkuat oleh wahyu Ilahi yang
menjelaskan tentang tanda-tanda yang menunjukkan pengangkatan seorang Rasul.

M. Diuddin Ro’is (2001) juga mencatat bahwa dalam konteks Islam, sistem
monarki yang dihasilkan melalui pewarisan tidak memperoleh legitimasi. Al-Qur'an
menegaskan bahwa bukan Yakub yang mewariskan keistimewaannya kepada Yusuf;
sebaliknya, Yusuf mengambil inisiatif secara proaktif. mengasah kemampuannya hingga
ia meraih, bahkan melampaui, derajat yang dimiliki oleh sang ayah.
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2. Kepemimpinan dalam Sistem Multi-Sosial

Kepemimpinan adalah fenomena yang selalu ada dalam masyarakat, bahkan dalam
kelompok terkecil sekalipun. Hal ini muncul dari hubungan interpersonal antara seorang
pemimpin dengan kelompoknya, di mana pemimpin mempengaruhi dan membangkitkan
rasa patuh dan taat pada pengikutnya, yang pada gilirannya dipengaruhi oleh kewibawaan
sang pemimpin. Ini semua berujung pada spontanitas dalam kepatuhan, ketaatan, dan
dedikasi kepada pemimpin yang bersangkutan.

Namun, perlu ditekankan bahwa kepemimpinan tidak semata-mata muncul sebagai
hasil dari kebudayaan, yang merupakan produk dari usaha manusia. Kepemimpinan Nabi
Yusuf, seperti juga kepemimpinan para NabiAllah lainnya, adalah hasil dari pe Dalam al-
Qur'an, Nabi Yusuf diidentifikasi sebagai anak dari Nabi Yakub. Suksesi kepemimpinan
Nabi Yusuf merupakan konsekuensi dari transfer otoritas dari ayahnya, Nabi Yakub, yang
mewariskan kompetensi dan pengetahuan (kenabian) sebagai anugerah dari Allah Swt.
Akan tetapi, selama masa kepemimpinannya, Nabi Yusuf berusaha dengan gigih melalui
kemampuannya sendiri, tanpa mengandalkan reputasi besar ayahnya. Dengan demikian,
kepemimpinan Nabi Yusuf sepatutnya tidak dipahami sebagai pewarisan dalam konteks
teori, melainkan lebih tepat jika dikategorikan sebagai suatu bentuk penciptaan teori.
Pandangan ini dikuatkan oleh wahyu Ilahi yang menyajikan penjelasan mendalam terkait
bukti-bukti pengangkatan seorang Rasul.

M. Diuddin Ro’is (2001) juga mencatat bahwa dalam konteks Islam, sistem
monarki yang dihasilkan melalui proses pewarisan tidak memperoleh pengakuan. Al-
Qur'an menegaskan bahwa bukan Yakub yang mewariskan keistimewaannya kepada
Yusuf; sebaliknya, Yusuf secara proaktif mengembangkan kemampuannya hingga ia
tidak hanya mencapai, tetapi juga melampaui tingkat keistimewaan yang dimiliki oleh
sang ayah. Dalam konteks multisosial, kepemimpinan Nabi Yusuf tidak hanya
merupakan hasil dari interaksi individu dalam masyarakat tertentu, tetapi juga melibatkan
partisipasi berbagai kelompok sosial yang saling berinteraksi dan berbagi tanggung
jawab demi mencapai tujuan kolektif. Teladan kepemimpinan Nabi Yusuf seharusnya
menjadi acuan bagi para pemimpin masa kini. Hal ini menggambarkan bahwa
kepemimpinan seharusnya melampaui batas-batas ras, suku, kelompok, atau bahkan
afiliasi politik. Meski Nabi Yusuf berasal dari kelompok etnis dan ras yang spesifik, ia
mampu mengintegrasikan masyarakatnya yang beragam, yang terdiri dari individu-
individu dengan ciri khas masing-masing. Setiap Nabi, meskipun dalam konteks sistem
sosial yang beragam, memiliki kemampuan untuk membangun kohesi sosial tanpa
menciptakan diskriminasi berdasarkan ras maupun latar belakang.

3. Tujuan yang Jelas:

Kesejahteraan Dunia yang Mendapat Ridho Ilahi Seorang pemimpin wajib
memiliki visi dan tujuan yang dirumuskan secara jelas untuk mengarahkan komunitas
yang dipimpinnya. Tujuan tersebut perlu diinternalisasikan dalam setiap strategi dan
perilaku yang diperagakan. Bagi Nabi Yusuf, tujuan kepemimpinannya adalah untuk
merealisasikan ajaran agama Allah di bumi ini serta meraih puncak kemakmuran dunia.
Dengan kata lain, sasaran yang ingin dicapai adalah memperoleh kesejahteraan dunia
yang dikehendaki oleh Allah Swt.

Hikmah Mempelajari Kisah-kisah Nabi Yusuf A.S
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Kisah Nabi Yusuf menyimpan beragam pelajaran berharga yang sangat relevan
untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu pelajaran fundamental yang
dapat diambil adalah arti penting dari kesabaran dalam menghadapi tantangan. Nabi
Yusuf, yang harus menghadapi beragam cobaan mulai dari pengkhianatan saudara-
saudaranya, penjualan sebagai budak, hingga fitnah yang membuatnya dipenjara tetap
menunjukkan kesabaran dan tawakal kepada Allah. Pada akhirnya, Allah
menganugerahkan kedudukan yang mulia kepadanya sebagai imbalan dari ketekunan dan
keyakinannya. Kisah ini juga mengajarkan betapa pentingnya menjaga integritas dan
moralitas. Saat dihadapkan pada godaan dari istri pejabat Mesir, Nabi Yusuf memilih
untuk menjauh dari dosa meskipun risiko yang dihadapinya sangat besar. Tindakan ini
menjadi teladan bagi kita bahwa godaan dapat dihadapi dengan iman yang kuat.

Selain itu, kita juga belajar tentang pemaafan dan memulihkan hubungan
persahabatan. Ketika Nabi Yusuf dipertemukan kembali dengan saudara-saudaranya
yang pernah menyakitinya, ia tidak menyimpan rasa dendam. Sebaliknya, ia dengan tulus
memaafkan mereka dan mempererat kembali ikatan keluarga. Kisah ini juga menegaskan
bahwa Allah selalu memiliki rencana terbaik, meskipun sering kali sulit dipahami di
awal. Pengalaman yang dilalui oleh Nabi Yusuf ternyata menjadi jembatan menuju
keberhasilan dan kebahagiaan. Ini mendorong kita untuk selalu berpikir positif dan
percaya akan rencana Allah dalam hidup kita. Dengan merenungkan kisah Nabi Yusuf,
kita diingatkan untuk senantiasa bersikap sabar, jujur, pemaaf, dan tawakal. Sifat-sifat ini
akan sangat membantu kita dalam menghadapi berbagai tantangan yang ada di dalam
hidup.

Menurut Sulaiman at-Tarawana (200), terdapat lima keistimewaan yang khusus
dalam narasi Yusuf, yang membedakannya dari kisah-kisah lain dalam al-Qur’an.
Perbedaan yang mencirikan keunikan kisah Yusuf menjadikannya dikenal dalam
pembukaan surah sebagai ahsan al-Qasas, atau kisah yang paling unggul.

Pertama, Kisah Yusuf disajikan dalam satu surah, menciptakan keselarasan dan
keutuhan dalam kronologinya. Dengan pengintegrasian ini, alur cerita menjadi sangat
sempurna, dan isi dari kisahnya pun tergambar dengan ideal. Menurut al-Tarawana,
(Sulaiman at-Tarawana, 2004) kisah Yusuf berhasil memenuhi semua unsur utama sastra
dengan tepat, artistik, dan memukau.

Kedua, Kisah ini berkisar pada sebuah mimpi, yang menjadi tanda yang diberikan
Tuhan kepada Yusuf. Untuk memahami cerita ini dengan baik, penting untuk menemukan
makna dan dampak dari mimpi tersebut. Oleh karena itu, pemahaman tentang bagaimana
al-Qur'an menyampaikan narasi ini sangatlah penting, agar kita bisa menyaksikan kisah
Nabi Yusuf dengan jelas dan utuh.

Kisah Yusuf dalam al-Qur'an dimulai dengan penegasan bahwa narasi mengenai
Yusuf adalah yang paling unggul di dalam kitab tersebut, yang tercantum dalam ayat ke-
3 surah Yusuf sebagai berikut:
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Artinya: “Kami menceritakan kepadamu (Nabi Muhammad) kisah yang paling
baik dengan mewahyukan Al-Qur’an ini kepadamu. Sesungguhnya engkau sebelum itu
termasuk orang-orang yang tidak mengetahui.”
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Ayat tersebut menegaskan bahwa narasi Nabi Yusuf merupakan kisah yang paling
istimewa di dalam al-Qur’an. Al-Qur'an, sebagai wahyu yang disampaikan kepada Nabi
Muhammad, menyimpan beragam kebajikan yang dapat diilhami dari kisah Yusuf yang
terurai dalam teks tersebut. Dapat disimpulkan bahwa wahyu Allah mengenai kisah Nabi
Yusuf kepada Nabi Muhammad bukanlah tanpa makna, melainkan ditujukan untuk
mengkomunikasikan narasi yang paling agung. Apabila kita dapat mengextract
pembelajaran dari narasi itu, selanjutnya, kisah mimpi Nabi Yusuf yang diajukan kepada
ayahnya menjelaskan tentang visinya yang melibatkan sebelas bintang, matahari, dan
bulan yang bersujud kepada Yusuf. Hal tersebut diungkapkan dalam QS. Yusuf Ayat 4
sebagai berikut:
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Artinya: “(Ingatlah) ketika Yusuf berkata kepada ayahnya (Ya‘qub), “Wahai
ayahku, sesungguhnya aku telah (bermimpi) melihat sebelas bintang, matahari, dan
bulan. Aku melihat semuanya sujud kepadaku.”

Respon dari Yakub (bapak Yusuf) juga terdapat dalam QS. Yusuf ayat 5,
sebagaimana berikut:

Artinya: “Dia (ayahnya) berkata, “Wahai anakku, janganlah engkau ceritakan
mimpimu kepada saudara-saudaramu karena mereka akan membuat tipu daya yang
sungguh-sungguh kepadamu. Sesungguhnya setan adalah musuh yang jelas bagi
manusia.”

Selain itu saudara-saudara Yusuf ikut merespon terkait mimpi Yusuf yang
diceritakan kepada bapaknya. Hal itu terdapat dalam QS. Yusuf ayat 8. Sebagaimana
berikut:
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Artinya: “(Ingatlah,) ketika mereka berkata, “Sesungguhnya Yusuf dan saudara
(kandung)-nya lebih dicintai Ayah daripada kita, padahal kita adalah kumpulan (vang
banyak). Sesungguhnya ayah kita dalam kekeliruan yang nyata.”

Dari pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa Nabi Yusuf mengalami mimpi
yang mengejutkan, yang menimbulkan kebingungan dalam dirinya mengenai makna
serta tujuannya. Ia mengalami sebuah mimpi di mana ia menyaksikan matahari, bulan,
dan sebelas bintang bersujud kepadanya, dan kemudian menceritakannya kepada
ayahnya, Nabi Yakub. Setelah mendengar kisah tersebut, Yakub segera memberikan
nasihat kepada Yusuf agar tidak membagikan mimpinya kepada saudara-saudaranya,
mengingat potensi munculnya rasa cemburu yang dapat ditimbulkan.

Tatkala saudara-saudara Yusuf mengetahui perihal mimpi tersebut, perasaan
mereka mulai tercemari oleh keyakinan bahwa ayah mereka lebih menyayangi Yusuf
dibandingkan diri mereka sendiri. Perasaan iri ini selanjutnya memperburuk hubungan
mereka dengan Yusuf. Menurut al-Tarawana, elemen mimpi yang pertama kali muncul
dalam narasi ini menciptakan efek mengejutkan bagi pembaca dan dengan cepat memicu
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konflik antara Yusuf dan saudara-saudaranya. Di sini pula tersedia petunjuk mengenai
nasib akhir dari konflik tersebut. Indikasi akan terjadinya konflik ini tidak hanya
disampaikan oleh al-Qur'an melalui mimpi Yusuf, tetapi juga diperjelas dalam
interpretasi mimpi yang diungkapkan oleh ayahnya, Yakub.

Tak diragukan lagi, mimpi ini kembali memegang peranan krusial saat Yusuf
mendekam di penjara. Pada tahap ini, posisinya bertransformasi dari pemilik impian
menjadi penafsir impian yang kebenarannya sangat terang. Kebenaran mimpi Yusuf
terwujud melalui dua pemuda yang dipenjara bersamanya, yang kemudian
mempertemukannya dengan raja untuk dimintai penafsiran mimpinya. Dari interpretasi
mimpi tersebut, Yusuf akhirnya memperoleh akhir yang menggembirakan. Oleh karena
itu, keseluruhan alur dan babak dalam narasi ini senantiasa mengikuti urutan mimpi yang
terungkap. Oleh karena itu, narasi ini diakui sebagai kisah yang berakar pada mimpi.

Ketiga, Kisah Yusuf merupakan sebuah narasi yang berputar, diiringi dengan alur
yang memikat. Kisah ini bermula dengan visi yang dialami oleh Yusuf (QS. Yusuf [12]:
4) dan diakhiri dengan terwujudnya realisasi dari impian tersebut (QS. Yusuf (2012: 100).
Oleh karena itu, narasi tentang Yusuf dapat dipandang sebagai suatu siklus, mengingat
bahwa pengantar cerita tersebut juga berfungsi sebagai penutupnya.

Keempat, Komentar - komentar Yusuf selalu didasarkan pada apa yang Tarawana
(2004) sebut sebagai " indikasi artistik dan editorial ". Misalnya, penyebutan serigala
dalam perkataan Yakub Pada permulaan narasi, terdapat pengantar artistik yang berfungsi
sebagai penjelasan. Sebagai akibatnya, ketika saudara-saudara Yusuf berbohong kepada
ayah mereka, Yakub, dengan pernyataan bahwa Yusuf'telah diterkam oleh serigala, Yakub
tidak menganggap hal tersebut sebagai sesuatu yang aneh atau lucu. Terkait hal ini,
saudara Yusuf menyatakan bahwa saat mereka pergi, mereka berencana untuk
menghilangkan Yusuf. Pernyataan mengenai musafir tersebut adalah fakta yang terang,
di mana Yusuf berjumpa dengan musafir itu di sumur.

Kelima, Kisah Yusuf merupakan salah satu narasi paling komprehensif dalam Al-
Qur'an yang menggambarkan beragam naluri kemanusiaan. Selain diakui sebagai narasi
terunggul, kisah ini juga menyertakan berbagai elemen, yang meliputi para Nabi dan
individu-individu saleh, serta mencakup malaikat, setan, manusia, jin, hewan, dan
peristiwa dari berbagai kerajaan dan aktivitas perdagangan. Dalam narasi ini, kita juga
menjumpai Sebuah pemahaman mendalam mengenai perilaku manusia, baik pria
maupun wanita, serta beragam strategi yang digunakan dalam interaksi sosial. Lebih
dalam lagi, narasi Yusuf menyoroti elemen-elemen krusial dalam agama, termasuk
tauhid, figh, dan interpretasi mimpi. la juga mengajarkan pelajaran mengenai politik,
interaksi sosial, dan perencanaan kehidupan. Oleh sebab itu, narasi kehidupan Yusuf
dipandang sebagai salah satu kisah yang paling signifikan, karena ia menyuguhkan
beragam pelajaran yang berharga bagi aspek spiritual dan kehidupan duniawi.

Kesimpulannya, setiap narasi yang sarat dengan kebijaksanaan merupakan kisah
yang paling unggul, karena di dalamnya terkandung pelajaran berharga yang dapat
diresapi. Kisah-kisah tersebut bersumber dari wahyu Allah SWT dan disampaikan
semata-mata sebagai pedoman bagi orang-orang yang berakal dan bersedia untuk
merenungkan.
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Analisis Kritis Kisah Nabi Yusuf dalam al-Qur’an

Kisah Nabi Yusuf dalam al-Qur'an menyajikan sebuah narasi yang kaya akan
makna mengenai fitnah yang beliau alami. Dalam narasi ini, Yusuf digambarkan sebagai
individu yang senantiasa menunjukkan kesabaran dalam menghadapi beragam tantangan
hidup, sekaligus mempertahankan sikap optimis dalam memandang setiap situasi.
Kemampuan dan potensi Yusuf termanifestasi dengan jelas dalam pendekatannya
terhadap penyelesaian setiap permasalahan yang timbul. yang kemudian membawanya
ke puncak kejayaan. Al-Qur'an mengungkapkan bahwa Yusuf hanya menceritakan
perihal mimpi-mimpinya kepada ayahnya, berbeda dengan yang tercatat dalam Alkitab,
di mana dia menceritakannya kepada saudara-saudaranya. Hal ini berujung pada
meningkatnya ketidakpuasan dan ketidaksukaan saudara-saudara Yusuf terhadapnya,
yang menunjukkan perbedaan dalam tindakan mereka. Melalui narasi kisah Nabi Yusuf,
al-Qur'an ingin menyampaikan gagasan tentang konsep tauhid. Tema utama ini tercermin
dalam sikap Yusuf yang selalu berserah diri kepada Allah dalam menghadapi setiap
tantangan hidupnya. Sikap sabar ini dapat dipahami juga sebagai sosialisasi nilai-nilai
tauhid, yang dilakukan melalui interaksi dialogis dengan masyarakat mengenai isu-isu
yang bersifat konkret maupun abstrak. Menguraikan narasi para nabi merupakan salah
satu metode efektif untuk menyebarluaskan nilai-nilai tauhid tersebut. Apabila nilai-nilai
ini dapat diinternalisasi secara efektif dalam kehidupan sehari-hari, mencakup aspek
ekonomi, politik, sosial, dan budaya, maka hal tersebut berpotensi untuk mendorong
pembangunan masyarakat yang fundamentalis pada prinsip persamaan dan keadilan.
Dengan demikian, konsep tauhid berperan sebagai landasan krusial dalam memfasilitasi
transformasi bagi individu maupun masyarakat.

Dalam kerangka sejarah, narasi Nabi Yusuf memiliki dampak signifikan terhadap
perjalanan Nabi Muhammad. Dikatakan bahwa kisah Yusuf merupakan narasi yang
paling unggul, sementara banyak kisah nabi lainnya terkandung dalam surat-surat
Makkiyyah, di mana Makkah menjadi lokasi awal dakwah Nabi Muhammad. D1 tengah
resistensi yang ditunjukkan oleh kaum Quraisy Makkah terhadap ajarannya yang
menekankan tauhid, pada masa itu, para pengikutnya adalah individu-individu biasa,
bukan figur-figur berpengaruh dalam komunitas. Pengalaman Nabi Muhammad
memiliki kesamaan dengan yang dialami oleh para nabi terdahulu, termasuk Nabi Yusuf,
yang juga mengalami penolakan dari masyarakat serta dari saudara-saudara kandungnya.
Walaupun menghadapi serangkaian tantangan, baik Yusuf maupun Muhammad tetap
konsisten dan berkomitmen terhadap misi yang mereka emban. Hal ini memberikan
dampak psikologis yang positif bagi Nabi Muhammad, mendorongnya untuk tetap
bersemangat dan melanjutkan dakwahnya. Kisah Nabi Yusuf dipilih karena mengandung
dampak yang bersifat ganda. Selain berfungsi sebagai sumber hiburan bagi Nabi
Muhammad, kisah ini juga memberikan kekuatan yang dapat disaksikan oleh para
pembacanya. Sebelum masa itu, masyarakat Makkah telah terpapar oleh beragam
kepercayaan, termasuk Yudaisme, Nasrani, Zoroastrianisme, serta praktik penyembahan
berhala lainnya, sehingga narasi mengenai Nabi Yusuf bukanlah sesuatu yang asing bagi
mereka. Ketika Nabi Muhammad mengisahkan kembali dengan cara yang khas, hal ini
mengindikasikan bahwa kenabian yang dibawanya merupakan kelanjutan dari tradisi-
tradisi yang telah ada sebelumnya. Tema yang diangkat dari narasi ini adalah: Al-Qur'an
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mengandung dimensi teologis yang kaya, sementara Alkitab lebih menekankan pada
aspek-aspek praktis. Sebagaimana dinyatakan oleh Almakin, narasi tentang Nabi Yusuf
dalam al-Qur'an tidak hanya menghapuskan konteks lokalnya, tetapi juga memberikan
pelajaran universal mengenai kesabaran. Kisah ini diangggap universal dalam al-Qur’an,
karena ia tidak terikat pada waktu atau lokasi tertentu, menyoroti bahwa nilai kesabaran
yang disampaikan memiliki dimensi teologis yang lebih mendalam dibandingkan sekadar
nilai historis. Kedua teks, yaitu al-Qur’an dan Alkitab, diakhiri dengan kisah kejayaan
dan kekuasaan Nabi Yusuf. Namun, al-Qur’an menekankan esensi ketauhidan, yang
secara implisit dapat mendorong terciptanya kemaslahatan kolektif dan keberhasilan
suatu bangsa. Menurut perspektif al-Qur’an, individu yang berkomitmen pada tauhid dan
menegakkan taqwa akan meraih kemenangan, sementara mereka yang mengabaikannya
akan menghadapi akibat yang sepadan.

Kesimpulan

Kami menyusun penelitian ini karena menyimpan nilai-nilai yang mengandung
pelajaran krusial untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Sebab, kisah Nabi Yusuf AS
mengandung banyak nilai pendidikan Islam yang sangat relevan dan dapat diimplementasikan
dalam aktivitas harian kita. Kesabaran yang diperlihatkan oleh Nabi Yusuf dalam menghadapi
beragam ujian dan cobaan, termasuk pengkhianatan dari saudara-saudaranya, penahanan di
penjara, dan berbagai fitnah, mengajarkan kita akan nilai penting ketabahan dan
ketidakmudahan dalam menyerah. Ketekunan Nabi Yusuf dalam menghadapi setiap fase
kehidupannya, serta keyakinan teguhnya kepada Allah, menyediakan sebuah contoh yang patut
dicontoh oleh umat Islam untuk tetap berpegang pada iman dan terus berusaha, meskipun
menghadapi keadaan yang menantang. Lebih dalam, narasi ini menggarisbawahi signifikansi
memaafkan serta berbuat baik kepada orang lain, meskipun mereka telah melakukan kesalahan.

Nilai-nilai in1 memiliki relevansi yang signifikan dalam interaksi sosial kita sehari-hari,
baik dalam konteks keluarga, masyarakat, maupun lingkungan profesional. Dengan
mengadopsi kesabaran dan ketabahan Nabi Yusuf, diharapkan kita dapat mengatasi berbagai
tantangan kehidupan dengan lebih efektif, sekaligus mengembangkan karakter yang solid dan
positif dalam diri kita. Secara keseluruhan, kisah Nabi Yusuf AS lebih dari sekedar narasi, ia
merupakan sumber inspirasi yang mendalam. dan pedoman bagi umat Islam untuk
mengembangkan sikap sabar, tabah, dan penuh kasih dalam menjalani kehidupan.
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